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ABSTRAK 

Sertifikat Laik Fungsi atau yang biasa disingkat SLF, merupakan sertifikat yang dikeluarkan oleh 

pemerintah untuk menyatakan kelaikan bangunan gedung secara administratif dan teknis sebelum 

bangunan tersebut digunakan atau dimanfaatkan. Persyaratan SLF meliputi persyaratan 

administratif, teknis, keselamatan, kesehatan, kenyamanan, dan kemudahan. Setiap bangunan 

gedung tentunya memiliki spesifikasi kegunaan gedung tersebut yang harus memenuhi persyaratan 

administratif dan persyaratan teknis apabila gedung tersebut ingin dikatakan laik fungsi. Rumah 

sakit merupakan salah satu bangunan gedung yang harus memenuhi persyaratan tersebut guna 

memastikan bangunan tersebut aman. Pada penelitian kali ini, dilakukan penilaian terhadap aspek 

kemudahan bangunan Rumah Sakit Jantung dan Pembuluh Darah Paramarta Bandung berdasarkan 

ketentuan SLF yang berlaku. Persyaratan terhadap aspek kemudahan meliputi hubungan horisontal, 

hubungan vertikal, dan kelengkapan sarana dan prasarana. Penelitian dilakukan dengan metode studi 

pustaka, observasi lapangan dengan melakukan identifikasi parameter, dan penyebaran kuisioner 

yang akan diolah dengan metode Analytic Hierarcy Process (AHP). Berdasarkan hasil analisis, 

penilaian terhadap aspek kemudahan bangunan gedung pada Rumah Sakit Jantung dan Pembuluh 

Darah Paramarta Bandung adalah 76,75%. 

Kata kunci: sertifikat laik fungsi, SLF, aspek kemudahan 
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ABSTRACT 

A Function Feasibility Certificate or commonly known as SLF, is a certificate issued by the 

government to certify the administrative and technical feasibility of a building before the building 

is used or utilized. SLF requirements include administrative, technical, safety, health, comfort, and 

convenience requirements. Each building certainly has specifications for the use of the building 

which must fulfil administrative requirements and technical requirements if the building is to be said 

to be functional. Hospital is one of the buildings that must fulfil these requirements to ensure that 

the building is safe. In this study, an assessment was made of the convenience aspects of the Bandung 

Paramarta Cardiovascular Hospital based on the applicable SLF provisions. Requirements for the 

convenience aspect include horizontal connection, vertical connection, and completeness of 

facilities and infrastructure. The research was carried out using the methods of literature study, field 

observations by identifying parameters, and distributing questionnaires which would be processed 

using the Analytic Hierarcy Process (AHP) method. Based on the results of the analysis, the 

assessment of the convenience aspects of Bandung Paramarta Cardiovascular Hopital is 76.75%. 

 

Key word: function feasibility certificate, SLF, aspects of convenience 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Rumah sakit merupakan sarana pelayanan untuk menunjang kesehatan 

masyarakat, maka dari itu dalam sebuah bangunan rumah sakit tentu ada banyak 

orang, baik pengunjung maupun pegawai dalam rumah sakit tersebut. Dengan 

banyaknya orang dalam sebuah bangunan rumah sakit, membuat bangunan tersebut 

harus memenuhi persyaratan yang ada pada Sertifikat Laik Fungsi (SLF). Seperti 

pada bangunan Rumah Sakit Jantung dan Pembuluh Darah Paramarta yang baru 

beroperasi sejak Februari 2022, rumah sakit tersebut belum memiliki SLF, sehingga 

perlu dilakukannya penilaian SLF. 

Dalam melakukan penilaian SLF pada bangunan tertulis pada UU No. 28 tahun 

2002 mengenai Bangunan Gedung, dalam Pasal 3 UU tersebut menyatakan bahwa 

mewujudkan bangunan gedung yang sesuai serta fungsional dengan 

lingkungannya, akan menjamin jika keandalan bangunan gedung dari berbagai 

aspek (kesehatan, keselamatan, kemudahan, dan kenyamanan) harus sesuai dan 

selaras. Pada PP No. 36 tahun 2005 dipertegas kembali tentang Peraturan 

Pelaksanaan Undang-Undang No. 28 tahun 2002 Pasal 26 ayat (1). 

Keandalan bangunan gedung adalah keadaan bangunan gedung yang 

memenuhi persyaratan keselamatan, kesehatan, kenyamanan, dan kemudahan 

bangunan gedung sesuai dengan kebutuhan fungsi yang telah ditetapkan. SLF 

bangunan gedung diberikan atas dasar permintaan pemilik untuk seluruh atau 

sebagian bangunan gedung sesuai dengan hasil pemeriksaan kelaikan fungsi 

bangunan gedung. Sebagai upaya untuk taat hukum dan tertib administrasi, serta 

untuk memberikan pemahaman kepada pengguna dan pemilik bangunan terhadap 

pentingnya SLF.  
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SLF dapat diterbitkan bila suatu bangunan yang akan digunakan sudah 

memenuhi persyaratan administratif dan teknis sesuai dengan fungsinya seperti 

yang tertulis pada UU no. 28 tahun 2002 tentang Bangunan Gedung. Salah satu 

persyaratan teknis bangunan yang harus dipenuhi adalah keandalan bangunan 

gedung, yang terdiri dari empat aspek keselamatan, kesehatan, kenyamanan, dan 

kemudahan.  

Pada penelitian ini akan menilai bangunan gedung rumah sakit terhadap 

persyaratan aspek kemudahan, karena aspek kemudahan berkaitan dengan 

hubungan horizontal, hubungan vertikal dan kelengkapan sarana dan prasarana. 

Pada bangunan gedung rumah sakit kemudahan untuk mengakses hubungan 

horizontal, hubungan vertikal dan kelengkapan sarana dan prasarana merupakan 

faktor penting untuk menunjang kegiatan yang ada di rumah sakit agar berjalan 

dengan baik, sehingga pasien dapat ditangani dengan cepat serta dapat menghemat 

banyak waktu dan tenaga. 

Dalam aspek kemudahan dilihat dari tersedianya fasilitas yang mudah, 

nyaman, dan aman bagi setiap pengguna fasilitas tersebut. fasilitas yang dilihat 

yaitu hubungan horizontal dan vertikal, hubungan horizontal antara lain yaitu pintu, 

koridor, selasar, jalur kendaraan, jalur lingkungan, dan jalur pedestrian, Sedangkan 

untuk hubungan vertikal antara lain tangga, lift dan ramp. Selain itu terdapat juga 

persyaratan kelengkapan prasarana gedung untuk memberikan kemudahan bagi 

pengguna gedung. Kelengkapan prasarana yang dimaksud adalah ruang ibadah, 

ruang laktasi, toilet, fasilitas komunikasi, dan tempat parkir. Dalam usaha untuk 

menyediakan kelengkapan prasarana dapat disesuaikan dengan luas gedung, fungsi 

gedung, luas lahan gedung, dan jumlah pengguna bangunan gedung. 

1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan pada penelitian ini meliputi: 

1. Rumah Sakit Khusus Jantung dan Pembuluh Darah Paramarta Kota 

Bandung belum memiliki SLF. 

2. Apakah Rumah Sakit Khusus Jantung dan Pembuluh Darah Paramarta Kota 

Bandung sudah memenuhi persyaratan kemudahan bangunan? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini antara lain untuk:  

1. Mengidentifikasi instrumen penilaian bangunan Rumah Sakit Khusus 

Jantung dan Pembuluh Darah Paramarta Kota Bandung dalam aspek 

kemudahan bangunan. 

2. Menilai bangunan Rumah Sakit Khusus Jantung dan Pembuluh Darah 

Paramarta Kota Bandung terhadap persyaratan kemudahan bangunan. 

3. Memberikan rekomendasi untuk bangunan Rumah Sakit Khusus Jantung 

dan Pembuluh Darah Paramarta Kota Bandung dalam aspek kemudahan 

bangunan agar bangunan lebih optimal untuk memenuhi persyaratan. 

1.4 Batasan Masalah 

Fokus permasalahan pada penelitian ini dibatasi oleh beberapa hal sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan pada Rumah Sakit Khusus Jantung dan Pembuluh 

Darah Paramarta Kota Bandung. 

2. Penilaian Keandalan pada Rumah Sakit Khusus Jantung dan Pembuluh 

Darah Paramarta Kota Bandung hanya terbatas dalam aspek kemudahan 

bangunan. 

3. Penilaian bangunan Rumah Sakit Khusus Jantung dan Pembuluh Darah 

Paramarta Kota Bandung terhadap aspek kemudahan berdasarkan pada 

Undang Undang dan standar yang berlaku di Indonesia. 

1.5 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang akan digunakan adalah:  

1. Analisis data dilakukan dengan metode studi literatur dari buku, jurnal, 

berita, penelitian terdahulu dan lain – lain yang bertujuan untuk memahami 

konsep mengenai penilaian dalam aspek kemudahan bangunan rumah sakit 
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2. Pengumpulan data dilakukan dengan metode studi lapangan berupa 

pengambilan data proyek yang bertujuan untuk mendapatkan data proyek 

yang akan digunakan untuk penelitian ini. 

1.6 Sistematika Penelitian 

Berikut merupakan sistematika penulisan yang akan digunakan dalam 

penelitian ini: 

1. BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini akan membahas mengenai latar belakang, inti permasalahan, 

tujuan penelitian, batasan masalah, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan yang akan menjelaskan secara garis besar mengenai penelitian ini.  

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini akan menjelaskan teori yang akan digunakan dalam melakukan 

penelitian agar lebih mudah dipahami. 

3. BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini akan membahas mengenai metode yang akan dipakai dalam 

penelitian dari pengumpulan data, pengolahan data hingga penarikan 

kesimpulan serta saran. 

4. BAB IV ANALISIS DATA 

Bab ini merupakan inti dari penulisan ini yang akan membahas tentang 

penilaian terhadap aspek kemudahan bangunan gedung.  

5. BAB V PENUTUP 

Bab ini terdiri dari kesimpulan serta saran yang diperoleh dari penelitian 

yang telah dilakukan. 
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